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A. Latar Belakang Penelitian 
 Olahraga saat ini sudah menjadi sebuah trend atau gaya hidup bagi 
sebagian orang, bahkan untuk sebagian orang yang lain olahraga menjadi 
sebuah kebutuhan mendasar dalam kehidupan. Seiring perkembangan 
zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan olahraga berkembang menjadi 
sesuatu yang memiliki nilai yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Olahraga menjadi sangat penting karena tidak terlepas dari kebutuhan 
mendasar manusia yang pada prinsipnya selalu bergerak.  
 Melakukan kegiatan olahraga jasmani bertujuan untuk memelihara 
kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan olahraga dalam 
perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, 
menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
prestasi, melalui aktivitas olahraga dapat membantu pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi untuk mengatasi kekurangan yang di alami serta 
memahami nilai-nilai kehidupan yang sangat berharga dan olahraga satu-
satunya kegiatan yang mampu menyatukan semua komponen bangsa tanpa 
memandang suku, ras maupun agama. Olahraga dapat menjadi alat 
diplomasi yang paling efektif dalam hubungan bangsa-bangsa di Dunia, 
Setiap orang menyukai kegiatan olahraga, mulai dari rakyat biasa, pejabat 
hingga pemimpin negara.  
 Undang-undang Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 tentang 
sistem keolahragaan pasal 21 ayat 3 menjelaskan bahwa: “Pembinaan dan 
pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan 
olahraga, pemantauan, pemanduan serta pengembangan bakat dan 
peningkatan prestasi”. Manfaat olahraga bagi tubuh manusia dapat 
membantu melindungi dari berbagai penyakit seperti stroke, jantung, 
diabetes, tekanan darah tinggi, obesitas, osteoporosis, nyeri punggung, 
mengurangi stress dan dapat meningkatkan suasana hati. Akan tetapi 
berberbeda dengan olahraga prestasi dimana olahraga prestasi memerlukan 
persiapan yang matang dan memerlukan proses yang baik karena bertujuan 
untuk memperoleh prestasi optimal pada cabang-cabang olahraga, salah 
satunya dalam cabang olahraga bulutangkis.  
Menurut Kumar (2018) “It is observed that a Badminton player 
having good stamina and fitness can generate good performance and even 
can do much better using his/her abilities”. Sebagaimana dikemukakannya 
bahwa Pemain bulutangkis harus memiliki stamina dan kebugaran yang 
baik karena dapat menghasilkan yang baik dan bahkan dapat melakukan 
jauh lebih baik menggunakan kemampuannya.  
 
Bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan yang digemari 
oleh masyarakat indonesia, baik laki-laki maupun perempuan, mulai dari 
anak-anak hingga dewasa baik di daerah maupun di kota-kota besar 
tujuannya untuk rekreasi atau untuk ajang pertandingan. Bagi masyarakat 
Indonesia, bulutangkis serasa membanggakan karena telah mengangkat 
dan mengharumkan nama Indonesia di forum internasional. Di indonesia 
satu badan tingkat nasional didirikan sebagai wadah yang mengurusi 
segala hal yang terkait dengan bulutangkis. Badan ini bernama Persatuan 
Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI). Tugas PBSI selain mengirimkan 
beberapa pemain yang telah berprestasi untuk bertanding ke kejuaraan 
tingkat internasional juga bertanggung jawab untuk melakukan berbagai 
pembinaan prestasi serta menyelenggarakan berbagai kejuaraan tingkat 
nasional baik untuk kategori pemain senior maupun yunior. Para atlet 
bulutangkis Indonesia sudah beberapa kali menjuarai turnamen-turnamen 
besar di Dunia. Indonesia masih harus terus melakukan regenerasi atlet-
atlet bulutangkis agar prestasi di tingkat Dunia dapat dipertahankan dan 
ditingkatkan. Semakin banyak kejuaraan bulutangkis yang dilakukan, 
sebenarnya akan semakin mendorong para pemain untuk meningkatkan 
motivasi dan kemampuan (skill) dalam permainan bulutangkis. Para 
pemain harus selalu mencoba memberanikan diri mengikuti berbagai event 
kejuaraan karena banyak manfaat yang bisa diambil oleh para pemain. 
Misalnya, bisa meningkatkan motivasi berlatih, bisa menambah berbagai 
pengalaman baru dalam bertanding dan bisa mengetahui batas kemampuan 
diri sendiri.  
 Bahkan, dengan mengikuti kejuaraan, pemain juga dapat 
mengetahui dengan pasti kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh diri 
sendiri. Olahraga bulutangkis harus mempunyai kemampuan fisik dan 
kebugaran yang baik. Untuk itu, berlatih keras agar dapat menguasai 
teknik-teknik dasar. Keberhasilan atlet dikarenakan atlet berlatih secara 
teratur. Selain itu juga harus memperhatikan aspek-aspek latihan seperti: 
teknik, taktik, fisik dan mental yang baik. 
 Di daerah Sukabumi bulutangkis terbentuk dalam induk organisasi 
indonesia PBSI kota Sukabumi, banyak kegiatan yang diadakan contohnya 
dalam pertandingan antar Rukun Tetangga (RT)/Rukun Warga (RW), 
Pekan Olahraga Kecamatan (PORCAM), Pekan Olahraga Kota 
(PORKOT), Pekan Olahraga Pemerintah Kota (PORPEMKOT) dan Pekan 
Olahraga Daerah (PORDA). Kejuaraan bulutangkis juga sering dilakukan 
pada tingkat sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga tingkat 
perguruan tinggi. Adapun juga kegiatan yang diadakan oleh Dunia 
pendidikan, seperti Pekan Olahraga Guru (PORGUR), Olimpiade 
Olahraga dan Sains Nasional (O2SN), Pekan Olahraga Pelajar Daerah 
(POPDA) dan lain-lain. 
 Permainan olahraga bulutangkis masuk ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, dimana kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis ini ada di 
sekolah SMA Negeri 1 Kota Sukabumi yang diberi nama SMANSA 
Badminton Club (SBC). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
penulis pada tanggal 19 Oktober 2017 masih kurang maksimal dalam 
melakukan servis forehand panjang atau long forehand terlebih dalam 
ketepatannya. Ada 30 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
bulutangkis di SMA Negeri 1 Kota Sukabumi akan tetapi menurut pelatih 
hanya 6 orang yang mampu melakukan servis long forehand dengan baik 
dan 24 orang yang masih kurang baik dalam melakukan servis long 
forehand. Pada saat melakukan servis long forehand masih kurang tepat, 
karena lengan kurang adanya tenaga, fleksibilitas pergelangan tangan 
kurang baik, kurang di ayun atau melebihi maksimal ayunan. Pola latihan 
servis long forehand kurang diperhatikan, latihan lebih di perbanyak pada 
game ganda yang menggunakan teknik servis forehand pendek di 
karenakan kurangnya lapangan bulutangkis. Pada saat bermain tunggal, 
sebagian besar hasil servis long forehand yang dilakukan oleh siswa 
terlalu melebar ke kanan, ke kiri menyangkut dan memberikan servis yang 
tepat pada lawan sehingga lawan dapat membalikkan shuttlecook dengan 
mudah, pukulan servis yang seharusnya menghasilkan poin untuk diri 
sendiri justru malah lebih banyak menghasilkan poin untuk lawan. 
Seharusnya pukulan servis long forehand jatuh di belakang posisi 
berdirinya lawan atau dapat menjadi lawan meninggalkan posisi 
strateginya dan mendapatkan poin. Oleh karena itu, ketepatan seorang 
pemain dalam melakukan servis long forehand harus ditingkatkan dan 
dikembangkan secara maksimal. 
 Mengikuti perkembangan itu maka upaya pembinaan harus selalu 
dikembangkan, terutama sistem mekanisme pembinaan yang lebih 
sistematis dan berkesinambungan. Untuk menindak lanjuti hal ini perlu 
diketahui kemampuan dari masing-masing anggota ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 1 Kota Sukabumi. Dengan demikian peneliti bermaksud 
mengkaji secara ilmiah melalui penelitian skripsi dengan judul “Hubungan 
Antara Kekuatan Otot Lengan dan Fleksibilitas Pergelangan Tangan 
Terhadap Ketepatan Servis Long Forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis 
SMA Negeri 1 Kota Sukabumi Tahun 2018”. 
 
 
 
 
 
 
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap ketepatan 
servis long forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 
Kota Sukabumi Tahun 2018? 
2. Adakah hubungan antara fleksibilitas pergelangan tangan terhadap 
ketepatan servis long forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA 
Negeri 1 Kota Sukabumi Tahun 2018? 
3. Adakah hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan 
fleksibilitas pergelangan tangan terhadap ketepatan servis long 
forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 Kota 
Sukabumi Tahun 2018? 
 
C.  Batasan Masalah 
 Maksud dari batasan masalah disini adalah karena adanya 
keterbatasan waktu, dana, tenaga dan kemampuan maka perlu adanya 
batasan-batasan sehingga ruang lingkup dari penelitian menjadi jelas. 
Adapun batasan dari penelitian ini yang dimaksud dengan ketepatan servis 
long forehand adalah lawan dapat meninggalkan posisi strateginya dan 
mendapatkan poin. Dan bukan hanya kekuatan otot lengan dan fleksibilitas 
pergelangan tangan yang ada hubungannya dengan ketepatan servis long 
forehand masih banyak yang ada hubungannya dengan servis long 
forehand seperti daya ledak tangan, gelang bahu, kekuatan otot 
pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan cengkraman, hanya dalam 
penelitian ini dibatasi X1 dan X2 nya. 
 
 
 
 
 
D.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka timbul tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap 
ketepatan servis long forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA 
Negeri 1 Kota Sukabumi Tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara fleksibilitas pergelangan tangan 
terhadap ketepatan servis long forehand di Ekstrakurikuler 
Bulutangkis SMA Negeri 1 Kota Sukabumi Tahun 2018. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan 
fleksibilitas pergelangan tangan terhadap ketepatan servis long 
forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 Kota 
Sukabumi Tahun 2018. 
 
E.  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan 
dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap ketepatan servis long 
forehand di Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 Kota 
Sukabumi. 
b. Peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
bagaimana latihan olahraga dilapangan. 
c. Menjadi sarana bagi pengembangan diri penelitian dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan atau referensi untuk penelitian yang sejenis. 
d. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. 
 
 
2. Bagi Siswa 
a. Memberikan suatu latihan yang baru untuk meningkatkan hasil 
latihan. 
b. Dapat membantu mengembangkan kemampuan yang ada pada 
siswa. 
3. Bagi Pelatih 
a. Memberikan solusi terhadap hambatan dalam latihan, khususnya 
pada peningkatan dalam permainan bulutangkis. 
b. Pelatih dapat mengembangkan latihan yang berbeda dan 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggota 
khususnya yang berbakat.  
 
 
